BAB IV
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN, PENYAJIAN DATA DAN
ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah Singkat

Sekolah Menengah Atas (SMA) GIKI 2 Surabaya merupakan
salah satu sekolah yang berada di bawah naungan Yayasan Pendidikan
Gita Kirtti Surabaya. Pendirian SMA GIKI 2 Surabaya didasari oleh
keinginan Yayasan untuk menyelenggarakan pendidikan yang
berkelanjutan dan utuh mulai dari jenjang TK, SD, SMP, SMA dan
SMK.

Atas dasar keinginan tersebut maka berdirilah SMA GIKI 2
Surabaya pada tahun 1982 yang berlokasi di JI. Raya Gubeng 45
Surabaya. Pada dasarnya, pendidikan SMA merupakan kelanjutan dari
SMP, karena itu pula sesungguhnya pendidikan di jenjang SMA adalah
satu kesatuan yang tidak terpisahkan dalam mencapai tujuan pendidikan.

Selain capaian dalam hal pembentukan sikap dasar yang berkait
dengan penanaman agidah-akhlak, secara akademis mengarahkan kepada
para peserta didik untuk memiliki kemampuan akademis (penguasaan
ilmu), serta berketerampilan pada kemampuan membaca, menulis dan
berhitung dengan cepat dan tepat, dll. Pendidikan di jenjang SMA juga

diarahkan untuk memenuhi standar nasional.
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SMA GIKI 2 Surabaya adalah Sekolah Umum dimana para
siswanya berasal dari berbagai suku bangsa dan agama meskipun
mayoritas pribumi dan beragama Islam. Para siswa, guru dan karyawan
SMA GIKI 2 Surabaya memeluk berbagai macam agama yaitu : Agama
Islam, Kristen Protestan, Katolik dan Hindu. Setiap sekolah
menyediakan Guru Agama untuk pelajaran Agama sesuai dengan agama
masing-masing yang dianut oleh siswa.

Prinsip “Bhineka Tunggal lka” ini menjadi karakteristik khusus
Sekolah dibawah naungan Yayasan GIKI, sehingga menjadi salah satu
sekolah swasta alternatif yang dipilih orang tua siswa selain sekolah
swasta berbasis agama.

Karakteristik

GIKI adalah kependekan dari GITA KIRTTI yang berasal dari
bahasa Sansakerta dan memiliki makna :
GITA : Nyanyian, lagu/kidung, gema
KIRTTI . Jasa, amal, perbuatan baik

Nama GITA KIRTTI maknanya adalah menggelorakan ajaran
kebaikan.Menggelorakan ajaran kebaikan ini menjadi tugas sekolah-
sekolah di Yayasan Gita Kirtti, salah satunya SMA GIKI 2 Surabaya
untuk mendidik siswanya yang tertuang dalam Visi dan Misi Yayasan

Gita Kirtti berikut ini.
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3. Visi, Misi dan Tujuan
a. Visi
Menyiapkan peserta didik yang ‘“Beriman, Bertagwa, Berilmu
Pengetahuan dan Teknologi,Berkepribadian serta Berwawasan
Kebangsaan dan Lingkungan”.
Indikator Visi :

a) Terwujudnya Lulusan yang Beriman

b) Terwujudnya Lulusan yang Bertaqwa

¢) Terwujudnya Lulusan yang Berilmu Pengetahuan

d) Terwujudnya Lulusan yang Menguasai Teknologi

e) Terwujudnya Lulusan yang Berkepribadian

f) Terwujudnya Lulusan yang Berwawasan Kebangsaan
g) Terwujudnya Lulusan yang Berwawasan Lingkungan.

b. MISI
a) Mengembangkan kompetensi keagamaan yang meliputi aspek
pengetahuan, sikap dan ketrampilan dalam menjalankan dan
meningkatkan keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa
b) Mengembangkan kompetensi keagamaan yang meliputi aspek
pengetahuan, sikap dan ketrampilan dalam menjalankan dan

meningkatkan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa
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c) Mengembangkan kompetensi akademik yang meliputi
pengetahuan, sikap, dan ketrampilan untuk meningkatkan
wawasan ilmu pengetahuan

d) Mengembangkan kompetensi akademik yang meliputi
pengetahuan, sikap, dan ketrampilan untuk meningkatkan
wawasan teknologi

e) Menanamkan budaya disiplin dan kejujuran dalam beraktivitas
dan menanamkan budaya sopan santun, berakhlag mulia dalam
pergaulan dengan masyarakat dan lingkungan untuk
meningkatkan kepribadian peserta didik

f) Mengembangkan wawasan kebangsaan dan cinta tanah air
melalui sikap dan ketrampilan, dalam kehidupan sebagai warga
masyarakat dan warga negara.

g) Mengembangkan budaya hidup bersih dan sehat dilingkungan

sekolah dan masyarakat

c. Tujuan
a). Tujuan Pendidikan Nasional
Tujuan Pendidikan Nasional adalah berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang: beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab.
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b). Tujuan Pendidikan Menengah

Tujuan Pendidikan menengah adalah mengembangkan dan

meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, serta keterampilan, untuk

hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Tujuan

pendidikan menengah umum adalah untuk mempersiapkan peserta

didik menuju pendidikan tinggi, karena itu fungsinya lebih pada

penyiapan siswa dalam kerangka akademik serta dasar-dasar

pengetahuan sebagai landasan kuat untuk tumbuhnya sikap dan

moral sebagai ilmuan.

¢). Tujuan Sekolah

Mempersiapkan peserta didik yang beriman dan bertaqwa
kepada Allah Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia.
Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan
teknologi agar mampu bersaing dan melanjutkan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi.

Menanamkan peserta didik sikap ulet dan gigih dalam
berkompetisi,  beradaptasi  dengan  lingkungan  dan
mengembangkan sikap sportifitas.

Membentuk Peserta didik yang berlaku disiplin dan jujur di
lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat.

Menanamkan sikap sopan santun dalam pelaksanaan
bermasyarakat baik di lingkungan sekolah, keluarga dan

masyarakat



4. Struktur Organisasi

Adapun struktur organisasi SMA GIKI

pelajaran 2016-2017 bisa dilihat ditabel sebagai berikut:

KOMITE

SEKOLAH
Drs. Harry Soeprapto

KEPALA SEKOLAH
(Drs. Moch. Aruman)
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Il Surabaya tahun

TATA USAHA
Iksan
Edy Prayitno
Hana Wideana, SE

KESISWAAN
(Haryo Nuswantoro,

KURIKULUM
(Miftachul Huda,

SAR. PRAS

(Dra. Ninik Purwani)

HUMAS
(Lina Christianti, S.Pd,
MM)

BK
Herry Pramono, S.Pd
Miftachul Huda, S.Pd
Elaine Rochmatin, S.Psi

GURU - GURU

SISWA
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5. Rekaputilasi Peserta Didik

Adapun jumlah peseta didik kelas X adalah sebagai berikut:

JK AGAMA
KELAS 2| 52|38 £
L P 31z ':E z | O
Qv |¥|T|3R
XMIAL | 19 | 24 | 34 |6 | 2 | 1 43
XMIA2 | 17 | 25 | 42 42
XMIA3 | 18 | 25 | 42 43
T MIA 54 | 74 | 118 | 6 | 2 | 1 128
X 1151 24 | 19 | 35 |5 |1 43
X 11S-2 27 | 16 | 42 43
X 11S-3 25 | 18 | 41 43
118 76 | 53 | 118 | 5 | 1 129
130 | 127 | 236 | 11| 3 | 1
JUMLAH 257
257

Sementara itu jumlah siswa kelas XI adalah sebagai berikut:

JK AGAMA
s = T 2 < JUMLAH
KELAS L p < |2 |E|8]3 SISWA
7 o < = =)
L Y X T m
XI IPA-1 12 28 35 4 1 40
X1 IPA-2 12 27 39 39
XI IPA-3 13 27 40 40
37 82 114 4 0 1 0 119
X1 IPS-1 22 19 35 7 41
X1 IPS-2 22 18 40 40
X1 IPS-3 18 23 41 41
62 60 116 7 0 0 0 122
99 142 230 11
JUMLAH 241
241
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Dan terakhir adalah jumlah siswa kelas XII sebagai berikut:

JK AGAMA JUMLAH
KELAS

L P | ISLAM | KRIST. | KATH. | HINDU | BUDHA | SISWA
X1l IPA-1 12 | 22 31 3 34
X1l IPA-2 12| 21 33 33
X1l IPA-3 11 | 23 34 34
35 | 66 98 3 0 101
X1 IPS-1 17 | 18 32 4 35
XI1 1PS-2 By 35 35
XI11 IPS-3 17 | 18 35 35
52 | 53 102 4 105
lggééflf 'E)"ILDA;E 87 | 119 | 200 7 0 206

B. Penyajian Data

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis dengan guru serta
sebagian dari siswa/i kelas X mengatakan bahwa nilai-nilai Islam yang
diterapkan di sekolah dapat menjadikan para siswa-siswi mampu untuk
menghargai pentingnya suatu nilai yang diterapkan di sekolahannya mereka,
yang salah satunya adalah salat duha.

Adapun penerapan salat duha tersebut membutuhkan pembiasaan dan
keteladanan yang dilakukan siswa/i agar selalu berjalan dengan baik, baik itu
dari gurunya sendiri yang ikut bersama-sama menjalankan salat duha maupun
dari siswa/i kelas X.

Bapak Chusaini selaku Guru Agama disekolah tersebut mengatakan

bahwa "Harapannya dari kebiasaan melaksanakan salat duha di sekolah para
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siswa/i dapat istigomah dalam mengerjakannya, dan berdampak positif bagi
siswa/i dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun dirumah.”*

Dalam penerapannya, selain diwajibkan salat duha bagi siswa/i kelas X
diwajibkan juga bagi siswa/i yang terlambat datang ke sekolah. Dengan
harapan agar internalisasi nilai Islam dalam sekolah tersebut dapat terlaksana
tidak hanya pada ekstrakurikuler saja, melainkan dapat digunakan pada
metode punishment.

Selain itu, dapat menumbuhkan jiwa yang disiplin begitu juga dengan

keimanan yang kuat. Seperti firman Allah swt. yang berbunyi :

............. Sy slasdll e g5 D)) O

Artinya : “ Sesungguhnya salat itu mencegah dari perbuatan-perbuatan keji dan
munkar”.

Dari hasil observasi, interview dan pembagian angket, penulis
menemukan data yang selanjutnya dianalisis sebagai berikut :
a. Nilai Agidah (Keimanan)
Nilai agidah (keimanan) ini merupakan salah satu materi yang disampaikan
di setiap selesai salat duha. Tujuan dari penyampaian materi ini adalah agar
siswa/i lebih mendekatkan diri pada Allah SWT. dan hanya kepada-Nyalah
mereka memohon pertolongan. Disamping itu mereka juga diajarkan bahwa
segala perbuatan dan tingkah laku mereka akan senantiasa diawasi dan

dipertanggung jawabkan kelak di akhirat. Disamping itu jika dalam diri

! Wawancara dengan Bapak Chusaini guru PAI pada tanggal 07 Nopember 2016
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anak didik imannya kuat, tentu mereka akan selalu berusaha beramal sholeh.
Perbuatan yang baik akan dibalas dengan pahala dan perbuatan jahat/jelek
akan dibalas siksa.

Aktifitas tersebut tidak akan berjalan dengan baik kalau tidak dengan
pembiasaan sejak awal pada diri seorang anak agar mereka senantiasa
terbiasa melaksanakan amalan tersebut dengan lapang tanpa beban, di
samping pembiasaan juga dibutuhkan keteladanan baik dari guru maupun
dari siswal/i lainnya yang sudah dewasa. Siswa/i yang sudah dewasa

senantiasa diikut sertakan dalam membimbing Siswa/i yang lain.

. Nilai Akhlak / Budi Pekerti

Melalui pembinaan agama, siswa/i diberikan bimbingan dalam hal
bertingkah laku. Hal ini dibuktikan dengan penyampaian ceramah tentang
akhlak/budi pekerti setiap selesai salat duha agar mereka senantiasa
melaksanakan perintah agama Islam. Pembentukan akhlak/budi pekerti yang
baik sangat penting, karena untuk menjadi pegangan di masa depan siswa/i
agar mereka tidak terjerumus ke dalam perbuatan yang keji dan perbuatan
yang melanggar syari‘at Islam.

Pembinaan mental memegang peranan yang sangat penting dalam proses
internalisasi nilai-nilai Islam karena terjadi proses penyampaian informasi
(berkomunikasi) yang kemudian diserap oleh masing-masing pribadi anak,
sehinga mereka dapat berfikir dan bertindak baik untuk dirinya maupun
untuk berhubungan dengan orang lain dan menyadari bahwa semua

makhluk dihadapan Tuhan itu sama yang membedakan hanya ketagwaan
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dan iman mereka, sehingga mereka tidak perlu merasa minder untuk bergaul
dengan orang lain terutama dengan teman-teman yang ada disekelilingnya.?
Pembinaan akhlak melalui pembinaan agama merupakan usaha yang baik
dan tepat, karena agama dapat mengatur manusia ke arah tingkat yang
paling mulia di sisi Allah SWT.

c. Memiliki Sifat Disiplin Dan Tanggung Jawab
Dengan melaksanakan salat duha jiwa kedisiplinan siswa tumbuh, seperti
halnya disiplin waktu dalam masuk sekolah, mengerjakan salat.
Jadwal kegiatan rutin pembinaan internalisasi nilai-nilai agama Islam
melalui sifat disiplin dan tanggungjawab dis sekolah adalah dengan
dilaksanakannya salat duha secara berjamaah. Salat duha berjamaah
merupakan kegiatan yang membutuhkan pembiasaan sejak kecil dan
keteladanan dari diri siswa/i. Dengan terbiasa melaksanakan salat duha
siswa/i akan merasa ikhlas dengan sendirinya untuk melaksanakan salat
duha dirumah tanpa harus diperintah orang tua.’
Dalam melaksanakan panggilan salat duha siswa mempunyai sifat tanggung
jawab, dengan adanya kewajiban yang mendorong untuk melakukan dan
waktu yang ditentukan untuk melaksanakan salat duha
Saling menghormati, berdisiplin, tanggung jawab dan berperilaku sopan
juga sangat diharapkan di SMA GIKI Il ini. Dalam pembinaan akhlak/budi
pekerti sangat dibutuhkan pembiasaan sejak mereka masuk sampai mereka

keluar dari sekolah ini, selain itu keteladanan dari seorang guru/pendidik

% Wawancara dengan Bapak Huda selaku wakil kepala sekolah pada tanggal 08 Nopember 2016
¥ Wawancara dengan siswi kelas X 3 Diana Tri Vauziyah pada tanggal 08 Nopember 2016
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dan siswa/i yang dewasa juga sangat dibutuhkan karena sebagai motivasi
khususnya bagi anak yang baru masuk untuk melakukan kebiasaan-
kebiasaan yang sudah berjalan di sekolah ini. Pembinaan akhlak ini tidak
lain adalah agar siswa menjadi anak yang beraklhakul karimah yang selalu
mencerminkan Islam. Kemudian dalam penginternalisasian nilai-nilai Islam
ini, maka sedikit demi sedikit pembiasaan yang diikuti dengan keteladanan
maka nilai-nilai Islam dapat meresap kedalam jiwa anak dan membentuk
sebuah kepribadian.

Adapun perbandingan perilaku siswa/i dari segi akhlak antara yang
melaksanakan salat duha sangat berbeda dengan yang tidak melaksanakan.
Siswa/i yang melaksanakan salat duha dengan guru meraka berperilaku baik,
contohnya: jika bertemu mereka mengucapkan salam dan mencium tangan guru
dan berperilaku sopan.

Oleh karena itu internalisasi nilai-nilai Islam sangatlah penting bagi
siswa/i dalam kehidupan di sekolah yang berkolerasi dengan kehidupan sehari-
hari. Salah satunya adalah dengan cara menerapkan wajib salat duha bagi siswa/i
di SMA GIKI Il Surabaya.

Bapak Chusaini selaku Guru PAI di SMA GIKI Il ini mengatakan bahwa
“Anak yang baru masuk dibutuhkan pembinaan mental terlebih dahulu, karena
pembinaan mental memegang peranan yang sangat penting dalam proses
internalisasi nilai-nilai agama Islam karena terjadi proses penyampaian
informasi (berkomunikasi) yang kemudian diserap oleh masing-masing pribadi

anak didik, sehinga mereka dapat berfikir dan bertindak baik untuk dirinya
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maupun untuk berhubungan dengan orang lain dan menyadari bahwa semua
makhluk dihadapan Tuhan itu sama yang membedakan hanya ketagwaan dan
iman mereka, sehingga mereka tidak perlu merasa minder untuk bergaul dengan
orang lain terutama dengan teman-teman yang ada disekelilingnya.*

Dari hasil wawancara dengan Siswa/i Semua kegiatan yang ada di
sekolah ini mereka terima dengan lapang walaupun diperlukan pembiasaan dan
keteladanan yang membuat mereka semakin termotivasi untuk mengerjakan
semua kegiatan yang ada, termasuk salat duha.

Selain itu hasil penelitian penulis dengan sebagian siswa/i di SMA GIKI
Il melalui angket yang dibagikan, mengatakan bahwa meraka setiap hari selama
di Sekolah melaksanakan salat duha tanpa adanya paksaan dari pihak guru.
Walaupun ada peraturan yang mewajibkan salat duha, akan tetapi mereka tidak
pernah merasa terpaksa dalam melaksanakannya. Karena bagi mereka, salat
duha selain membuka pintu rezeki, mereka merasa lebih mudah dalam
menjalankan aktivitas sehari-hari di sekolah, dan hati bisa menjadi lebih tenang
tidak gelisah. Adapun ketentuan kegiatan wajib salat duha di SMA GIKI 11
Surabaya hanya sebuah perintah yang langsung diberikan oleh kepala sekolah

kepada Guru Pendidikan Agama Islam agar diberlakukan kepada siswa/i.

C. Analisis data

a) Penerapan Salat Duha

* Wawancara dengan Bapak Chusaini selaku guru PAIl tanggal 07 Nopember 2016
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Salat duha adalah salah satu salat yang disunnahkan untuk
dikerjakan saat matahari mulai terbit kurang lebih tujuh hasta sejak
terbitnya (kira-kira pukul 7 pagi) hingga waktu sebelum duhur.

Menurut saya, peraturan yang diterapkan di SMA GIKI 11 terkait
salat duha yang diwajibkan untuk kelas X 1-6 secara bergiliran sangatlah
baik. Karena anak yang baru masuk dibutuhkan pembinaan mental terlebih
dahulu, pembinaan mental memegang peranan yang sangat penting dalam
proses internalisasi nilai-nilai Islam.

Dengan diwajibkannya salat duha, mengenai pembiasaan ini, dalam
bukunya Ali al-Jumbulati dan Abdul Fatah at Tuwaanisi dan telah
diterjemahkan oleh H.M. Arifin, Imam al-Ghozali berpendapat:

Maka barang siapa ingin menjadikan dirinya bermurah hati maka
caranya adalah membebani dirinya dengan perbuatan yang bersifat
dermawan yaitu mendermakan hartanya. Maka jiwa tersebut akan selalu
berbuat baik dan ia terus menerus melakukan mujahadah (menekuni)
dalam perbuatan itu, sehingga hal itu akan menjadi watak. Disamping itu
la ringan melakukan perbuatan baik yang ahirnya menjadi orang yang
dermawan. Demikian juga orang yang ingin menjadikan dirinya berjiwa
tawadhu™ (rendah hati) kepada orang-orang yang lebih tua, maka caranya
ia harus membiasakan diri bersikap tawadhu™ terus menerus, dan jiwanya
menekuninya sehingga mudah berbuat sesuai dengan watak dan wataknya

itu. Semua akhlak terpuji dibentuk melalui cara-cara ini yang ahirnya
perilaku yang diperbuatnya benar-benar dirasakan kenikmatannya.®

Pembiasaan merupakan proses pendidikan®. Aspek ini sering
dilupakan oleh para pendidik, pendidikan yang instan berarti meniadakan
pembiasaan. Tradisi dan bahkan juga karakter (perilaku) dapat diciptakan

melalui latihan dan pembiasaan yang di upayakan praktiknya secara terus

> Ali Al-Jumbulati, dan Abdul Fatah at Tuwaanisi, Perbandingan Pendidikan Islam, terj. H.M.
Arifin, Jakarta: Rineka Cipta, 1994 Cet.1, 157.

°A.Qodri Azizy, Pendidikan Untuk Membangun Etika sosial Mendidik Anak Sukses Masa Depan
Pandai Dan Bermanfaat, Semarang: Aneka llmu, 2002, 146
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menerus. Kebersihan merupakan praktik yang memerlukan pembiasaan
meskipun pada awalnya harus dipaksakan. Membaca al Quran, shalat
jamaah juga perlu pembiasaan, tidak cukup hanya dengan hafal dalil (ayat
atau hadits) mengenai shalat jamaah tersebut.

John Dewey menyatakan “Pendidikan moral itu terbentuk dari
proses pendidikan dalam kehidupan dan kegiatan yang dilakukan oleh
murid secara terus-menerus”.”

Implementasi nilai-nilai Islam haruslah dibiasakan, tidak cukup
menghafal rangkaian pasal atau ungkapan mengenai nilai-nilai tersebut.
Dalam pembiasaan ini bukan hanya bagaimana siswa dibiasakan dengan
melakukan salat duha, tetapi juga bagaimana siswa dibiasakan dengan
keadaan lingkungan yang sesuai dengan nilai-nilai yang hendak
diinternalisasikan. Misalnya, selain siswa diberi kegiatan wajib dengan
salat duha setiap harinya, di tempat-tempat tertentu seperti ruangan kelas
dipasang tulisan-tulisan yang mengandung pesan-pesan nilai-nilai Islam,
seperti kaligrafi, gambar-gambar tokoh Islam dan lain-lain.

Norma berupa aturan atau patokan (baik tertulis atau tidak tertulis)
sebagai wahana mewujudkan nilai dan berfungsi penghantar untuk dapat
menyadari dan menghayati nilai-nilai.® Aturan-aturan yang diciptakan

dapat bermanfaat untuk internalisasi nilai-nilai akhlak Islam karena

aturanaturan yang berjalan dengan baik akan tercipta pembiasaan, berkat

7 Ali Al-Jumbulati,dan Abdul Fatah at Tuwaanisi, 157.

¢ vB. Adimassana, “Revitalisasi Pendidikan Nilai di Dalam Sektor Pendidikan Formal”, dalam A.
Atmadi dan Y. Setiyaningsih, (eds), Pendidikan Nilai Memasuki Milenium Ketiga,(Yogyakarta:
Kanisius, 2004), him. 73.
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pembiasaan ini akan menjadi habit bagi yang melakukannya kemudian
akan menjadi ketagihan, dan pada waktunya menjadi tradisi yang sulit
untuk ditinggalkan, akhirnya para ahli pendidikan berpendapat bahwa
pendidikan yang baik yaitu pendidikan yang memiliki keteraturan.®
b) Internalisasi Nilai-Nilai Islam dalam kegiatan Wajib Salat Duha
Dalam penerapan wajib salat duha bagi kelas X indikasi
internalisasi nilai Islam terletak pada siswa/i dapat melakukan rutinitas
salat duha tanpa adanya paksaan/aturan yang diterapkan. Walaupun pada
hakikatnya ada peraturan yang mewajibkan untuk melaksanakan salat
duha secara bergilir antara kelas X 1 sampai X 6 dan juga berdampak
positif dalam segi akhlaq Islami yang ditunjukkan pada tingkah laku
siswa/i yang melakukan salat duha dengan guru lebih bersikap santun

dan patuh.

® A.Qodri Azizy, Pendidikan Untuk Membangun Etika sosial Mendidik Anak Sukses Masa Depan
Pandai Dan Bermanfaat, Semarang: Aneka llmu, 2002, 147.
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